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Abstract 

 The writing of literary works by authors from Minangkabau is dominated by the theme of youth resistance 

to Minangkabau culture supported by the Elder. Therefore, this article tried to discuss about young people's 

resistance to Minangkabau culture in the Kompas Daily short story. The research data was collected from four 

short stories by Minangkabau authors published by Kompas daily and analyzed using the theory of sociology of 

literature by using mimesis approach. This type of research was qualitative descriptive. Collecting and 

analyzing data were done simultaneously with reading-record-analysis technique, used content analysis method 

and heuristic and hermeneutic reading method. The findings of the study and discussion revealed that the short 

story of the Kompas Daily contained the resistance of Minangkabau youth which included resistance to the 

tradition of money pick-ups,  to the customary provisions that prohibit boys in Minangkabau occupied communal 

land, to mamak policies abusing inherited property, and  to the ban on marriage in the Minangkabau culture. 
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Abstrak 

Penulisan karya sastra oleh pengarang yang berasal dari Minangkabau didominasi oleh tema 

penentangan kaum muda terhadap budaya Minangkabau yang didukung oleh kaum tua. Oleh sebab itu, artikel 

ini mencoba melihat penentangan kaum muda terhadap budaya Minangkabau dalam cerpen Harian Kompas. 

Data penelitian dikumpulkan dari empat cerpen karya pengarang Minangkabau yang diterbitkan Harian 

Kompas dan dianalisis menggunakan teori sosiologi sastra dengan menggunakan pendekatan mimesis. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif deskripstif. Pengumpulan dan penganalisisan data dilakukan secara bersamaan 

dengan teknik baca-catat-analisis, menggunakan metode content analysis dan metode pembacaan heuristik dan 

hermeneutik. Temuan penelitian dan pembahasan mengungkapkan bahwa cerpen Harian Kompas memuat 

penentangan kaum muda Minangkabau yang meliputi penentangan terhadap tradisi uang jemputan, 

penentangan terhadap ketentuan adat yang melarang anak laki-laki di Minangkabau menempati tanah ulayat, 

penentangan terhadap kebijakan mamak yang menyalahgunakan harta pusaka, dan penentangan terhadap 

larangan pernikahan sesuku dalam budaya Minangkabau. 

Kata kunci: penentangan, kaum muda, Minangkabau, cerpen, Harian Kompas 

 

 

PENDAHULUAN 

Sepanjang penulisan karya sastra 

modern Indonesia yang ditulis oleh 

pengarang yang berasal dari Minangkabau 

sarat dengan muatan penentangan kaum 

muda terhadap budaya Minangkabau. Hal ini 

sesuai dengan temuan Atmazaki (2003:33), 

yang mengatakan bahwa karya sastra 

Indonesia berwarna lokal Minangkabau 

semenjak tahun 1920-an sampai sekarang ini 

dinominasi oleh reaksi penentangan terhadap 

sistem adat dan kebudayaan Minangkabau, 

total maupun sebahagian. Bentuk 

penentangan tersebut sangat beragam, sesuai 

dengan kondisi zaman yang dilalui 

pengarang. Kenyataan ini barangkali 

mendukung pandangan bahwa pengarang 

adalah produk dari zaman dan 
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lingkungannya (Sarjono 2001:5). Oleh 

karena itu, sudah barang tentu pola berpikir 

mereka juga dipengaruhi oleh hal itu. Ide 

yang terdapat dalam pikirannya itulah yang 

ditransformasikannya melalui tokoh-tokoh 

cerita. Dengan demikian, sastra merupakan 

pengucapan pengalaman kultural sebagai 

ekspresi budaya. 

Sastrawan Minangkabau mengusung 

persoalan sosial budaya sebagai tema karya 

mereka dengan memperlihatkan corak 

kebudayaan etnisnya. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Kleden (2004:47), yang 

mengatakan bahwa karya sastra dalam 

analisis terakhir melukiskan kecenderungan-

kecenderungan utama dalam masyarakatnya, 

baik karena sebuah teks dengan sadar (atau 

tak sadar) mengungkapkannya, maupun 

karena teks tersebut dengan sengaja (atau 

tanpa sengaja) menghindari atau 

mengelabuinya. Persoalan sosial budaya 

yang diangkat oleh para sastrawan 

Minangkabau tersebut disampaikan dalam 

visi dan versi yang berbeda-beda sesuai 

dengan kemajuan zaman. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Atmazaki (2007:5), yang 

mengatakan bahwa konsepsi yang dijalani 

oleh suatu masyarakat dalam waktu yang 

lama akan mengalami perubahan karena 

penggaruh eksternal (pendidikan, politik, 

ekonomi, ideologi, dan lain sebagainya) dan 

pengaruh internal (cara berpikir, keinginan, 

motivasi pengarang dalam menciptakan 

karya, dan lain sebagainya). Meskipun 

mengalami perubahan cara dan bentuk 

penentangan, namun penentangan kaum 

muda terhadap budaya Minangkabau masih 

di temukan dalam karya sastra karya 

pengarang Minangkabau.  

Penentangan laki-laki Minangkabau 

berawal dari posisi laki-laki yang lemah 

secara adat. Posisi yang lemah itu, 

memunculkan protes dalam bentuk nuansa 

melangkolis yang terdapat dalam sastra 

tradisi Minangkabau seperti pantun, kaba, 

dan nyanyian. Dampak dari protes itu 

berujud menjadi perilaku merantau laki-laki 

Minangkabau yang pada dasarnya adalah 

pencarian harga diri. Asumsinya jika tidak 

ada yang dimiliki di kampung halaman 

sendiri, di luar tanah Minangkabau pasti ada, 

sekurang-kurangnya pergi belajar dalam arti 

yang luas untuk mendapatkan martabat 

sebagai lelaki. Bentuk kegelisahan itu, 

terungkap dalam pantun “merantau” berikut 

ini.  

Karatau madang di hulu 

Berbuah berbunga belum 

Merantau bujang dahulu 

Di rumah berguna belum 

 

Wujud praktis dari pelaksanaan 

pantun di atas, adalah perilaku merantau 

laki-laki Minangkabau sejak usia muda. 

Merantau sejak usia muda pada dasarnya 

adalah belajar menjadi “orang”. Entah akan 

menjadi pemilik warung padang, meskipun 

pada awalnya bekerja sebagai pencuci piring. 

Mungkin juga akan menjadi pedagang yang 

sukses di pasar kota rantau, meski pada 

awalnya menjadi pengecer di kaki lima. 

Barangkali juga akan memiliki usaha 

transportasi, meski pada awalnya bekerja 

sebagai kondektur bus kota. Boleh jadi 

menjadi da’i kondang karena pada awalnya 

menumpang tidur di surau atau masjid 

karena tidak punya tempat tinggal di rantau. 

Kemungkinan juga akan menjadi ilmuwan 

karena belajar di perguruan tinggi. 

Berangkat dari pandangan tersebut, 

terlihat bahwa sastra tradisi (pantun, kaba, 

dan nyanyian) merupakan alat bagi laki-laki 

Minangkabau untuk menyampaikan protes 

mereka terhadap budaya Minangkabau. Hal 

ini barangkali sesuai dengan fungsi sastra 

tradisi (pantun, kaba, dan nyanyian) bagi 

masyarakat Minangkabau yang tidak hanya 

sebagai hiburan semata, akan tetapi juga 

pembawa nilai-nilai kehidupan (Jasril, 

2015:41). Oleh sebab itu, penentangan kaum 

muda Minangkabau terhadap budaya 

Minangkabau menarik untuk diteliti melalui 

karya sastra, baik sastra tradisi maupun 

sastra modern. Dengan demikian, dapat 

ditarik benang merah penentangan yang 

dilakukan oleh kaum muda Minangkabau 
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sejak masa lampau hingga masa kini, dapat 

dilihat melalui penelitian karya sastra naratif 

(novel dan cerpen) yang hidup di daerah ini 

dengan asumsi bahwa novel dan cerpen 

Indonesia modern berlatar Minangkabau dan 

ditulis oleh pengarang asal Minangkabau, 

merupakan kelanjutan dari sastra tradisi 

(pantun, kaba, dan nyanyian) (Thahar, 

2002:28). 

Cerita pendek yang diakronimkan 

dengan cerpen merupakan karya sastra yang 

banyak dihasilkan oleh pengarang-pengarang 

yang berasal dari Minangkabau. Cerpen-

cerpen yang dihasilkan pengarang-pengarang 

Minangkabau tersebut dimuat di berbagai 

media masa, salah satunya adalah Harian 

Kompas. Sebagai sebuah media masa besar 

di Indonesia, Harian Kompas konsisten 

menerbitkan cerpen setiap hari Minggu yang 

dimulai sejak 1980. Penerbitan cerpen oleh 

harian Kompas bertujuan sebagai 

penyeimbang bagi rangkaian berita keras, 

langsung, dan terkadang panas tentang 

berbagai peristiwa aktual dan hangat. 

Pemilihan cerpen Harian Kompas sebagai 

objek penelitian dibatasi pada cerpen-cerpen 

yang ditulis oleh pengarang-pengarang 

Minangkabau. Pemilihan didasarkan pada 

beberapa asumsi berikut. Pertama, dalam 

cerpen-cerpen Harian Kompas terdapat nilai-

nilai yang perlu diapresiasi dalam kehidupan. 

Umumnya cerpen-cerpen Harian Kompas 

yang ditulis oleh pengarang yang berasal dari 

Minangkabau berbasis budaya lokal 

Minangkabau, dan mengangkat 

permasalahan-permasalahan kehidupan 

sehari-hari yang terdapat dalam kehidupan 

sosial masyarakat Minangkabau, serta 

dimuat dan diberitakan di media massa; 

Kedua, cerpen-cerpen Harian Kompas yang 

bernuansakan budaya Minangkabau tersebut 

ditulis oleh penulis-penulis ternama dari 

Sumatera Barat dan sudah terkenal di dunia 

kepenulisan sastra Indonesia di antaranya: 

Gus Tf Sakai, Iyut Fitra, Damhuri 

Muhammad, Farizal Sikumbang, Yusrizal 

KW, Adek Alwi, Joni Syahputra, dan Harris 

Effendi Thahar. Selain dimuat di Kompas, 

tulisan mereka juga sudah banyak diterbitkan 

dalam bentuk buku atau antologi cerpen. 

Ketiga, cerpen-cerpen terbitan Harian 

Kompas adalah cerpen-cerpen yang bermutu. 

Tidak semua tulisan cerpen yang dikirim 

oleh penulis dimuat oleh redaktur Kompas.  

Kenyataan ini merupakan hal yang 

menarik untuk dapat mengetahui 

penentangan kaum muda Minangkabau 

terhadap budaya Minangkabau dalam cerpen 

Harian Kompas karya pengarang 

Minangkabau. Sebagai karya sastra 

mutakhir, berdasaran atas tema dan 

interpretasi terhadap cerpen Harian Kompas 

karya pengarang Minangkabau, dapat 

ditemukan secara ilmiah penetangan kaum 

muda Minangkabau terhadap budaya 

Minangkabau. Hal ini penting untuk melihat 

perkembangan penentangan kaum muda di 

Minangabau sebagai kelanjutan penentangan 

kaum muda Minangkabau yang sudah 

terdapat dalam karya sastra hasil karya 

pengarang Minangkabau sejak sastra modern 

Indonesia. 

 

LANDASAN TEORI 

Karya sastra merupakan alat untuk 

menyampaikan visi, misi, ideologi, dan opini 

pengarang terhadap sesuatu yang dilihat, 

dirasakan, diamati, dan dipikirkannya pada 

masanya. Sebagai suatu media yang 

terbentuk dari hasil pekerjaan kreatif, 

objeknya adalah manusia dengan segala 

persoalan kemanusiaannya. Menurut 

Damono (2002:1), karya sastra selalu 

menampilkan gambaran kehidupan, 

sedangkan kehidupan itu sendiri adalah suatu 

kenyataan sosial. Oleh karena itu, yang 

dilakukan pengarang di dalam karyanya 

adalah mengangkat masalah-masalah yang 

berhubungan dengan kehidupan individu-

individu dalam struktur masyarakatnya. 

Kemudian, patut pula diingat bahwa 

pengarang adalah produk dari zaman dan 

lingkungannya. Dengan demikian, sudah 

jelas banyak-sedikitnya pola berpikirnya 

dipengaruhi oleh kondisi sosial 

masyarakatnya. Ide yang terdapat dalam 
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pikirannya itulah yang yang 

ditransformasikannya melalui tokoh-tokoh 

cerita. Dengan demikian, segala aspek 

kehidupan manusia dengan budayanya 

terdapat dalam sastra. Jadi, penentangan 

kaum Minangkabau terhadap budaya 

Minangkabau merupakan mencerminan 

kebudayaan masyarakat Minangkabau, sebab 

sastra merupakan pengucapan pengalaman 

kultural sebagai penggambaran ekspresi 

budaya. 

Menurut Junus (1986:20), karya 

sastra merupakan dokumen sosial budaya. 

Penelusuran penentangan kaum muda 

Minangkabau terhadap budaya Minangkabau 

melalaui karya sastra (cerpen) dapat 

membuat pembaca memahami fenomena 

kebudayaan secara universal. Selain itu, juga 

dapat digunakan untuk memahami 

karakteristik dari suatu masyarakat, baik 

berupa sistem nilai, pandangan hidup, 

agama, kepercayaan, dinamika sosial, 

perubahan sosial, dan sebagainya. Hal ini 

tidak terlepas dari anggapan bahwa karya 

sastra merupakan refleksi kehidupan sosial 

masyarakat yang dijadikan latar penceritaan 

karya sastra. Sebagai sebuah refleksi, karya 

sastra tidak sepenuhnya mencerminkan 

keadaan masyarakat, akan tetapi memberikan 

kemungkinan-kemungkinan kepada 

masyarakat. Karya sastra (cerita pendek) 

memberikan sudut pandang estetis terhadap 

persoalan kehidupan yang terjadi dalam 

masyarakat. Dengan demikian, karya sastra 

dapat digunakan untuk memahami fenomena 

budaya masyarakat yang dijadikan latar 

cerita. 

Untuk mengungkapkan perihal 

penentangan kaum muda Minangkabau 

terhadap budaya Minangkabau digunakan 

gabungan teori interpretasi teks dan sosiologi 

sastra. Di dalam penelitian ini akan 

diinterpretasikan dan makna secara spesifik 

soal penentangan kaum muda Minangkabau 

terhadap kaum tua Minangkabau dalam 

cerpen karya pengarang Minangkabau. 

Menurut Ricoerr (dalam Kleden 1997:42) 

bahwa teks (cerpen karya pengarang 

Minangkabau) dapat digunakan sebagai 

paradigma untuk memahami dan 

menjelaskan tindakan dan pengalaman 

manusia. Dengan menggunakan teks sebagai 

paradigma, pada hakikatnya Ricoeur 

mengatakan bahwa tujuan terpenting dari 

penafsiran teks bukanlah sekadar memahami 

makna teks itu sendiri, melainkan untuk 

memahami eksistensi manusia dan dunianya. 

Ricoeur dalam (Valdes (1997:6) berpendapat 

bahwa arti dan makna sebuah teks sastra 

diperoleh melalui upaya pencarian dalam 

teks berdasarkan bentuk, sejarah, 

pengalaman pembaca dan self reflection dari 

prilaku interpretasi itu untuk 

mengeksplisitasikan jenis being-in-the world 

(dasain) yang terungkap dalam dan melalui 

teks.  

Pendekatan sosiologi sastra 

menganggap bahwa karya sastra milik 

masyarakat. Karya sastra berasal dari 

masyarakat dan kembali ke masyarakat. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Ratna (2004:60), 

bahwa dasar hubungan filosofis pendekatan 

sosiologis adalah adanya hubungan yang 

hakiki antara karya sastra dengan 

masyarakat. Hubungan tersebut terbentuk 

disebabkan oleh (a) karya sastra dihasilkan 

oleh pengarang; (b) pengarang adalah bagian 

dari anggota masyarakat; (c) pengarang 

memanfaatkan kekayaan yang ada dalam 

masyarakat sebagai material karya sastra; 

dan (d) hasil karya sastra dimanfaatkan 

kembali oleh masyarakat. Hal ini barangkali 

yang menyebabkan Ratna (2004: 237) 

mengatakan bahwa karya sastra lebih jelas 

mewakili zamannya, seperti zaman Siti 

Nurbaya untuk menunjukkan masa tertentu 

yang masih didominasi oleh kawin paksa.  

Sosiologi sastra berdasarkan prinsip 

bahwa karya sastra merupakan refleksi pada 

zaman karya sastra itu ditulis yaitu 

masyarakat yang melingkupi penulis, sebab 

sebagai anggotanya penulis tidak dapat lepas 

darinya. Pendekatan sosiologi bertolak dari 

asumsi bahwa sastra merupakan cerminan 

kehidupan masyarakat, melalui karya sastra 

seorang pengarang mengungkapkan problem 
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kehidupan yang pengarang sendiri ikut di 

dalam karya sastra menerima pengaruh dari 

masyarakat dan sekaligus mampu memberi 

pengaruh terhadap masyarakat bahkan 

sering-kali masyarakat sangat menentukan 

nilai karya sastra yang hidup di suatu zaman, 

sementara sastrawan itu sendiri yang 

merupakan anggota masyarakat tidak dapat 

mengelak dari adanya pengaruh yang 

diterimanya dari lingkungan yang 

membesarkannya dan sekaligus 

membentuknya. Pernyataan di atas, 

didukung oleh Ratna (2004:60), yang 

mengatakan bahwa dasar hubungan filosofis 

pendekatan sosiologis adalah adanya 

hubungan yang hakiki antara karya sastra 

dengan masyarakat. Hubungan tersebut 

terbentuk disebabkan oleh (a) karya sastra 

dihasilkan oleh pengarang, (b) pengarang 

adalah bagian dari anggota masyarakat, (c) 

pengarang memanfaatkan kekayaan yang ada 

dalam masyarakat sebagai material karya 

sastra, dan (d) hasil karya sastra 

dimanfaatkan kembali oleh masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. 

Pengumpulan dan penganalisisan data 

dilakukan secara bersamaan dengan teknik 

baca-catat-analisis, menggunakan metode 

content analysis dan metode pembacaan 

heuristik dan hermeneutik untuk menggali 

isi, pesan-pesan yang terkandung pada objek 

penelitian, dan memberi makna pada pesan 

yang terkandung di dalamnya untuk 

menggambarkan gejala sosial yang terjadi. 

Menurut Endraswara (2011:160), teknik 

analisis isi dalam bidang sastra dapat 

digunakan untuk memahami karya sastra 

yang meliputi unsur ekstrinsik seperti pesan 

moral, nilai pendidikan, nilai filosofis, nilai 

religius, dan lainnya. Datanya berupa kata-

kata, kalimat, dan wacana yang mengandung 

penentangan kaum muda Minangkabau 

terhadap budaya Minangkabau yang 

dikumpulkan dari cerpen karya pengarang 

Minangkabau dalam Harian Kompas, yakni 

(1) cerpen “Uang Jemputan” karya Farizal 

Sikumbang (2008), (2) cerpen “Rumah untuk 

Kemenakan” karya Iyut Fitra (2008), (3) 

cerpen “Ayat Keempat” karya Joni 

Syahputra (2009), dan (4) cerpen “Orang-

orang Larenjang” karya Damhuri 

Muhammad (2011). Pengumpulan data dan 

analisis data dilakukan secara bersamaan 

dengan langkah berikut. (1) Memilih objek 

penelitian; (2) membaca objek penelitian 

secara berulang-ulang; (3) mengiventarisasi 

data; (4) mengidentifikasi data; (5) 

mengklasifikasi data; (6) menginterpretasi 

data dalam bentuk pemaknaan terhadap 

temuan penelitian yang berpedoman kepada 

teori dan pendapat para ahli, (7) 

menyimpulkan hasil dalam pembahasan 

 

PEMBAHASAN 

a. Tema Cerpen Harian Kompas Karya 

Pengarang Minangkabau 

Cerpen Harian Kompas karya 

pengarang Minangkabau yang dijadikan 

objek penelitian ini mencerminkan kondisi 

sosial masyarakat Minangkabau dalam 

bentuk penentangan kaum muda terhadap 

budaya Minangkabau. Penetangan itu terlihat 

dalam keinginan kaum muda untuk 

melakukan perubahan terhadap budaya 

Minangkabau yang menurut mereka perlu di 

perbaharui, sementara kaum tua tetap kukuh 

mempertahankannya. Gambaran ini dapat 

dilihat dalam keinginan Buyung (Uang 

Jemputan), menghilangkan tradisi pemberian 

uang jemputan kepada pihak mempelai laki-

laki dari mempelai perempuan di daerah 

Pariaman. Keinginan Buyung itu ditentang 

oleh ayahnya, sebab menurut ayah Buyung 

seorang anak laki-laki harus dijemput sesuai 

adat, sebab bila tidak dilakukan akan 

menjatuhkan harga diri Buyung. 

Penentangan juga di lakukan oleh Kalan 

(Rumah Untuk Kemenakan), yang dilakukan 

karena sudah memperbaiki rumah orang 

tuanya dan dia menempati rumah buatan 

orang tuanya namun rumah itu terletak di 

atas tanah warisan. Menurut adat 

Minangkabau tanah warisan hanya 
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diperuntukan bagi saudara perempuan. 

Buyung dan Kalan melakukan perlawanan  

secara lunak atau tidak berdaya. Berbeda 

halnya dengan yang dilakukan oleh Johan 

dan Julfahri, mereka melakukan perlawanan 

secara keras. Johan (Ayat Keempat) yang 

berusaha menentang keputusan para Datuk 

pemimpin suku Caniago yang berniat 

menjual tanah ulayat tempat berdirinya 

rumah Johan bersama ibunya demi 

kepentingan pendanaan kampanye 

Syahbuddin, salah seorang kemenakan dari 

suku Caniago. Sementara, Julfahri (Orang-

orang Larenjang), tetap kukuh menikahi 

Nurhusni meskipun ditentang oleh orang 

kampungnya dan penghulu kaum suku 

caniago, yaitu Datuk Bendara Gemuk. 

Menurut Julfahri yang penting dia tidak 

melanggar ajaran agama. Meskipun Johan 

dan Julfahri memperjuangkan hal yang 

mereka anggap benar, namun pada akhirnya 

mereka juga mendapat cobaan. Johan 

ditangkap polisi setelah membunuh para 

Datuk Suku Caniago. Sementara, Julfahri 

terbuang dari kampung dan ditimpa 

malapetaka yang tiada henti dalam 

kehidupannya. Dengan demikian, terlihat 

pengarang sudah berusaha memperjuangakan 

pemikirannya, namun belum berani 

memenangkan apa yang mereka 

perjuangkan, dengan kata lain adat masih 

dimenangkan dari agama dan pengetahuan.  

 

b. Penentangan Kaum Muda Minangkabau 

terhadap Budaya Minangkabau dalam 

Cerpen Harian Kompas karya pengarang 

Minangkabau 

1) Penentangan terhadap Tradisi Uang 

Jemputan 

Dalam cerpen Uang Jemputan 

diceritakan bahwa Buyung merupakan 

seorang pemuda Minangkabau 

berpendidikan dan bekerja sebagai Pegawai 

Negeri Sipil di sebuah instansi pemerintah. 

Suatu ketika Buyung mengemukakan 

keinginannya yang ingin menikahi 

kekasihnya Faraswati. Namun, keinginan itu 

terhalang oleh adat Minangkabau (Padang 

Pariaman) yang mengharuskan seorang anak 

laki-laki diberikan uang jemputan oleh pihak 

perempuan. Menurut Arifin (2012:34), 

tradisi uang jemputan adalah tradisi yang 

menempatkan keluarga perempuan “harus” 

memberikan sejumlah uang atau barang 

kepada pihak keluarga calon mempelai laki-

laki. Tradisi ini  merupakan penghargaan 

yang diberikan pihak kerabat perempuan 

kepada laki-laki yang ditunjukkan dengan 

tinggi rendahnya jumlah uang atau barang 

yang diberikan dalam tradisi tersebut. 

Walaupun posisi laki-laki dalam adat 

Minangkabau (matrilineal) berada pada 

posisi yang tidak menguntungkan (marginal 

man), namun ada juga ketentuan adat yang 

secara tidak langsung mengangkat posisi 

laki-laki, misalnya tradisi uang jemputan. 

Dalam tradisi uang jemputan meskipun 

sudah ketentuan adat yang harus dipatuhi, 

proses negosiasi antara kedua keluarga (laki-

laki dan perempuan) akan selalu tejadi 

sebelum kesepakatan diambil. Proses 

negosiasi seperti ini penting dilakukan 

karena, menurut Abdullah (1966:7), proses 

penyatuan dua keluarga melalui perkawinan 

sangat memungkinkan akan terjadi arena 

pertempuran (battle field) yang sebenarnya 

karena dua keluarga akan selalu berupaya 

mempertahankan gengsi dan kehormatan 

masing-masing. Kondisi mempertahankan 

gengsi inilah yang ditunjukkan oleh ayah 

Buyung dengan meminta uang jemputan 

dalam jumlah besar tidak mampu disanggupi 

oleh keluarga Faraswati. Sementara, Buyung 

tidak setuju dengan ketentuan adat yang 

mengikat itu. Oleh sebab itu, Buyung 

berusaha untuk menentang ketentuan adat 

tersebut. Ia beranggapan bahwa uang 

jemputan bukanlah suatu keharusan lagi. 

Dalam menghadapi persoalat adat “Uang 

Jemputan”, ia beranggapan bahwa tradisi itu 

sudah tidak cocok lagi dengan zamannya. Ia 

sudah bekerja dan ia merasa bahwa 

penghasilannya sudah cukup untuk 

membiayai pernikahan. Namun, keluarganya 

berkata lain, tradisi uang jemputan tetap 
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harus dipertahankan. Akhirnya ia hanya 

pasrah karena tak bisa menentang ayahnya.  

“Abak, mengapa jadi begitu. 

Mengapa harus ada uang jemputan 

sebanyak itu,” tanyaku. 

“Sepuluh juta itu sudah biasa 

Buyung. Kau tahu, si Husen anak 

Apak Kahar yang bekerja sebagai 

montir Honda dijemput lima juta. 

Apalagi kau, seorang pegawai 

negeri.” 

“Tapi Abak, aku tak butuh uang 

sebanyak itu. Aku punya uang untuk 

pesta pernikahanku.” 

 

Namun, ayahnya berpandangan lain. 

Dengan pekerjaannya itu, ayahnya merasa 

bahwa Buyung termasuk laki-laki yang 

terpandang di kampungnya. Buyung patut 

dijemput dengan uang jemputan. Tidak 

adanya uang jemputan akan merendahkan 

martabatnya juga martabat keluarga di mata 

orang-orang di kampungnya. 

 “Ini soal adat dan harga diri Buyung. 

Apa kata orang nanti. Masa anak 

seorang pegawai negeri tidak ada 

uang jemputan.” 

… 

Pokoknya uang jemputannya 

sebanyak itu. Jika tidak, jangan harap 

kau bisa menikah dengannya. Kau 

sudah susah payah aku sekolahkan. 

Biayamu besar. Kau tahu.”  

 

Abak merupakan gambaran sosok 

tokoh yang tegas dan memegang teguh adat 

yang telah menjadi tradisi di kampungnya. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa 

abak merupakan tokoh tambahan dalam 

cerpen ini. Abak juga digambarkan sebagai 

tokoh antagonis, yakni tokoh yang 

menyebabkan konflik. Ia tidak toleran sedikit 

pun mengenai jumlah uang jemputan yang 

harus dibayarkan oleh pihak keluarga 

Faraswati kepadanya. Baginya, mengurangi 

jumlah uang jemputan berarti juga 

merendahkan martabat keluarganya secara 

adat. Apalagi ia juga merasa bahwa telah 

banyak mengeluarkan dana untuk membiayai 

sekolah Buyung. Amak Buyung juga 

digambarkan sebagai tokoh dari golongan 

tua yang masih teguh memegang adat. Dari 

kutipan di atas terlihat jelas betapa kecintaan 

sang ibu terhadap kebudayaan Minangkabau. 

Hal ini menjadi alasan oleh sang Ibu untuk 

memilih menantu yang berasal dari 

kebudayaan Minangkabau.  

Ketegasan sang ayah menyurutkan 

keinginan Buyung untuk mempertentangkan 

masalah uang jemputan. Akhirnya ia pasrah 

dan menerima keputusan ayahnya. Hal 

tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut. 

“Kini, di malam ini aku belum juga 

bisa membalas SMS-mu itu. Aku 

tidak bisa memutuskan apa-apa. Aku 

tak bisa menentang abak.” 

 

2) Penentangan terhadap ketentuan adat 

yang melarang anak laki-laki di 

Minangkabau menempati tanah ulayat 

 

Dalam cerpen Rumah Untuk 

Kemenakan diceritakan bahwa Kalan 

merupakan seorang pemuda Minang yang 

menikahi Darti, kekasihnya, sehari-hari 

Kalan bekerja sebagai tukang ojek. 

Pekerjaannya sebagai tukang ojek membuat 

Kalan tidak mampu mengontrak rumah, uang 

hasil ojeknya sudah digunakan untuk 

angsuran motor tiap bulan. Oleh karena itu, 

Kalan meyakinkan Darti bahwa rumah 

ibunya dapat mereka gunakan sebagai tempat 

tinggal mereka. Sebagai istri, Darti pun 

mengikuti keinginan suaminya itu untuk 

tinggal di rumah yang dipinjamkan oleh ibu 

Kalan. Namun, setelah sebulan berlalu dan 

rumah yang telah mereka renovasi mulai 

terlihat sempurna, Mamak Kalan mendatangi 

ibu Kalan dan memintanya untuk datang 

bersama Kalan malam itu ke rumah gadang. 

”Kalan, tidak biasa anak laki-laki di 

kampung kita ini menempati tanah 

kaumnya. Setiap laki-laki yang sudah 

punya istri akan pergi ke rumahnya 

yang baru, atau tinggal di rumah 

istrinya. Nah, bila kamu menempati 
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rumah kecil milik ibumu itu, apa kata 

orang nanti. Apa kamu tidak malu 

digunjingkan orang sekampung?” 

”Tapi, Mak?” 

”Iya, Mamak mengerti. Makanya 

Mamak katakan, kamu jangan salah 

paham. Dan satu hal lagi yang perlu 

kamu ketahui, kemenakanmu banyak 

yang perempuan. Mereka lebih punya 

hak untuk menempati rumah itu.  

 

Dari kutipan di atas terlihat bahwa 

keinginan Kalan untuk menentang keputusan 

mamaknya tidak dapat ia teruskan. Ia tidak 

berani melawan ketentuan adat di samping 

kedudukannya sebagai kemenakan yang 

tidak sepantasnya menentang keputusan 

mamak. Menurut adat Minangkabau yang 

menganut sistem matrilinial, perempuan 

memegang posisi terpenting di Rumah 

Gadang, tidak hanya sebagai penerus 

generasi tetapi pewaris yang memiliki hak 

sebagai penentu, serta pengelola harta 

keluarga (Ningsih, 2004:67). Ketentuan adat 

ini membuat Kalan pasrah meskipun hatinya 

teriris. Ia juga tidak tahu apa yang harus ia 

disampaikan pada Darti sepulang dari rumah 

gadang itu.  

“Di bingkai jendela rumah gadang, 

Kalan menatap jauh ke halaman. 

Gelap yang terpampang. Sebuah 

panorama kelam dari malam yang 

menerjang. Segelap hatinya yang 

berselimut gundah. Getir. Ngilu. Dan 

serasa ada sayat yang tak putus-putus 

membuat dadanya tak henti dari 

kecamuk.” 

 

Berdasarkan paparan di atas jelaslah 

bahwa Kalan adalah sosok pemuda 

Minangkabau yang hanya bekerja sebagai 

tukang ojek dan juga tidak berasal dari 

kalangan yang berpendidikan. Ketika ia 

berniat untuk menikahi seorang wanita yang 

sangat ia cintai, ia tidak berpikir jauh ke 

depan. Mengenai tempat tinggal, ia hanya 

mengharapkan rumah kecil milik ibunya 

yang ternyata dibangun di atas tanah kaum. 

Sementara itu, di Minangkabau laki-laki 

tidak berhak menghuni tanah ulayat. Ketika 

mamak mengingatkan Kalan agar 

menyerahkan rumah itu kepada kemenakan 

perempuannya, Kalan sempat mencoba 

untuk menentang karena ia telah merenovasi 

dan menempati rumah tersebut. Namun apa 

boleh buat, keberaniannya tak sekuat 

kemampuannya untuk melawan ketentuan 

adat. Akhirnya ia hanya pasrah meskipun 

hatinya teriris.   

Berdasarkan uraian di atas dapat 

terlihat bahwa tokoh (mamak) dalam cerpen 

ini merupakan tokoh yang berasal dari 

golongan tua. Ia masih teguh memegang 

adat. Sebagai tokoh antagonis, ia menjadi 

penghalang dalam perjalanan hidup Kalan 

bersama istrinya. Meskipun ia mengerti 

dengan keadaan Kalan pada saat itu, namun 

ia juga tak bisa membiarkan Kalan 

menempati rumah tersebut. Hal ini 

berhubungan dengan ketentuan adat dan 

untuk menjaga nama baik keluarga besar 

mereka.  

 

3) Penentangan terhadap Kebijakan Mamak 

yang Menyalahgunakan Harta Pusaka 

 

Dalam cerpen Ayat Keempat 

diceritakan bahwa Johan adalah salah 

seorang pemuda dari suku Caniago yang 

mengecap pendidikan tinggi meskipun hidup 

dalam keadaan melarat. Ketika kuliah di 

Kota Padang, Johan termasuk mahasiswa 

yang aktif dalam organisasi di kampusnya. 

Pengalamannya itu menjadikannya 

memahami banyak persoalan, sehingga 

ketika rapat keluarga besar suku Caniago 

diadakan, tepatnya pada saat Datuk Birahin 

memberikan pernyataan, ia sudah tahu 

arahan yang ingin disampaikan oleh Datuk 

Birahin. Oleh sebab itu, Johan yang bekerja 

sebagai guru honorer di salah satu instansi 

pendidikan di kampungnya itu menentang 

keinginan Datuk Birahim untuk 

menggadaikan tanah pusaka.   

... 
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Tetapi, kalau persoalannya sudah 

akan menggadai tanah ulayat tempat 

rumahnya tegak, jelas dia akan 

mempermasalahkan itu sebab secara 

hukum adat, ibunya sah sebagai 

pewaris tanah itu.  

  

Bersama Datuk Birahim, Datuk Suri, 

Marajo berang, dan dua orang datuk lainnya 

ini merupakan pimpinan keluarga besar suku 

Caniago. Mereka turut mendukung keinginan 

Syahbuddin untuk menjadi calon anggota 

DPRD. Mereka juga menyetujui pendapat 

Datuk Birahin untuk menjual tanah ulayat 

demi kepentingan golongan, bukan 

kepentingan anggota suku. Datuk Birahin 

jelas membuat dalil yang mengada-adakan 

untuk memuluskan langkah liciknya, yaitu 

mengenai ayat keempat: membangkit batang 

tarandam. Padahal, ayat keempat tidak ada 

sama sekali bertujuan untuk mendirikan adat 

terhadap kaum atau rumah yang belum 

berpenghulu, melainkan untuk kepentingan 

kampanye dan gengsi suku. Tanpa 

mempertimbangkan dan melihat kondisi 

kemenakannya yang lain. Mereka ikut 

mengambil keputusan yang semena-semena 

terhadap Johan dan ibunya. 

”Tidak bisa Han, kami para pimpinan 

suku sudah setuju. Apa alasanmu 

menolak?” Datuk Marajo berang. 

”Ingat, kamu itu hanya seorang 

kemenakan, tidak punya hak untuk 

mementalkan keputusan adat,” ujar 

Datuk Suri. 

 

Datuk Birahim adalah salah seorang 

dari petinggi suku Caniago. Ia sangat senang 

mendengar salah seorang kemenakannya 

berniat mencalonkan diri sebagai calon 

anggota DPRD Kabupaten Solok. Sebagai 

pemimpin suku, ia pun bersedia mengakali 

dana kampanye Syahbuddin untuk merebut 

kursi DPRD, meskipun melalui tindakan 

yang tidak tepat, yaitu menggadaikan tanah 

ulayat.  

”Johan itu kan anak kuliahan, dia 

akan patuh kalau memang aturan 

memperbolehkan kita menggadai 

tanah itu.” 

”Nah, di sanalah letak kuasa datuk 

kalian ini, tidak salah kalian memilih 

saya sebagai datuk. Ya, saya sebagai 

datuk di suku Caniago ini menambah 

satu ayat, mambangkik batang 

tarandam. Artinya, boleh dijual untuk 

menegakkan kembali harga diri suku. 

Membangkitkan kembali harkat dan 

martabat suku kita.” 

 

Sebagai seorang laki-laki sejati, ia 

tetap mempertahankan apa yang menurutnya 

benar. Tanah ulayat tidak boleh dijual 

dengan alasan yang tidak tepat, apalagi 

rumahnya bersama ibunya berdiri tegak di 

atas tanah ulayat itu. Akhirnya, pada sore itu 

ia menunjukkan kejantanannya sebagai lelaki 

Minang sejati.  

Waktu sore ketika hujan lebat turun, 

rumah Johan dibongkar. Barang-

barangnya dipindahkan ke surau tua 

tak berpenghuni itu. 

Sebelum dinding diruntuhkan, Johan 

menepati janjinya sebagai lelaki 

Minang sejati. ”Langkahi dulu mayat 

saya.” 

Ia membabi buta sore itu. Keris 

pusaka satu-satunya peninggalan 

ayahnya tercabut dari gagangnya. 

Darah memercak ke atas bumi. Lima 

orang datuk suku Caniago tergolek 

bersimbah darah. Johan kini ditahan 

di kantor polsek. 

Berdasarkan uraian tersebut sebagai 

laki-laki Minang sejati, ia juga dengan tegas 

mempertahankan apa yang menjadi haknya. 

Ia berani menentang keputusan pihak-pihak 

yang dianggapnya tidak benar meskipun 

yang ia tentang adalah para Datuk pimpinan 

sukunya. Dalam adat Minangkabau, mamak 

adalah saudara laki-laki Ibu, sedangkan 

kemenakan adalah anak saudara perempuan. 

Dalam penataan kehidupan sepesukuan, 

mamak adalah pemimpin terhadap 

kemenakan yang satu suku dengannya. 

Penunggalan kepemimpinan dalam satu 
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pesukuan dipilih salah seorang mamak yang 

diangkat menjadi penghulu dengan gelar 

datuk. Hubungan antara mamak dengan 

kemenakan diatur seperti pepatah berikut ini. 

“Kemenakan beraja ke mamak 

Mamak beraja kepada penghulu 

Penghulu beraja kepada musyawarah. 

Musyawarah beraja kepada alur dan 

patut.” 

 

Berdasarkan ketentuan yang terdapat 

dalam pepatah di atas, jelas bahwa 

kemenakan dipimpin oleh mamak. Buruk 

baiknya seorang kemenakan ditentukan oleh 

kepemimpinan mamaknya, dalam bentuk 

yang lebih luas oleh kepemimpinan 

penghulunya (Asri, 2011:250). Dalam cerpen 

Ayat Keempat, sikap kepemimpinan yang 

buruk dari Datuk Birahim, memicu 

penentangan yang dilakukan oleh Johan. Dia 

melihat Datuk Birahim tidak memberikan 

contoh yang baik kepadanya dalam hal 

pengelolaan harta pusaka. Datuk Birahim 

menjual harta pusaka untuk kepentingan 

pencalegan salah seorang anggota suku, 

sementara dia sendiri yang merupakan 

pewaris harta itu harus merelakan rumah 

orang tuanya yang berada di atas tanah itu 

dibongkar. Sikap Johan ini merupakan sikap 

yang diperbolehkan, sebab oleh adat ada 

kemungkinan mamak tidak harus ditaati 

kemenakannya bila memimpin secara tidak 

bijaksana dan hanya mementingkan diri 

sendiri. Mamak yang dimaksud adalah 

mamak yang dinukilkan dalam pepatah 

berikut ini. 

“Raja adil, raja disembah 

Raja lalim, raja disanggah”. 

 

Laki-laki sebagai mamak di 

Minangkabau diharuskan menjadi sosok 

yang dwifungsi, yaitu di satu sisi ia adalah 

mamak oleh kemenakannya, sedangkan 

disisi lain dia adalah ayah oleh anak-anaknya 

(Asri, 2011:250). Oleh sebab itu, seorang 

laki-laki Minangkabau harus memperhatikan 

dan membimbing kemenakannya dengan 

baik, tanpa harus memihak kepada salah 

seorang kemenakan saja. Seorang mamak di 

Minangkabau harus berlaku adil kepada 

kemenakan-kemenakannya. Mamak 

ditempatkan dalam posisi: membagi sama 

banyak memotong sama panjang. Namun 

tugas ini belum mampu diemban dengan 

baik oleh Datuk Birahim sehingga 

memunculkan perlawanan bagi 

kemenakannya Johan.  

Berdasarkan uraian tersebut jelaslah 

bahwa Datuk Birahim merupakan tokoh 

mamak (golongan tua) yang sudah 

menyalahgunakan wewenangnya sebagai 

mamak. Bersama Datuk Suri, Marajo 

Berang, dan dua orang datuk lainnya, Datuk 

Birahim yang merupakan pimpinan keluarga 

besar suku Caniago mendukung keinginan 

Syahbuddin untuk menjadi calon anggota 

DPRD dengan cara menjual tanah ulayat 

untuk kepentingan golongan, tanpa 

mempertimbangkan dan melihat kondisi 

kemenakannya yang lain. 

Perlawanan yang dilakukan oleh 

Johan berdampak buruk pada dirinya yaitu 

dia ditahan di Polsek. Gambaran ini 

menunjukkan bahwa kaum muda sudah 

melakukan perlawanan terhadap 

kesewenang-wenangan kaum tua atas nama 

adat, namun kaum muda tetap menanggung 

dampak dari perlawanannya. Hanya saja 

dalam perlawanan yang dilakukan oleh 

Johan mendapatkan dukungan dari dari 

Datuk Malenggang Alam, Ketua Kerapatan 

Adat Nagari (KAN) ketika mengunjungi 

Johan di tahanan Polsek yang mengatakan 

bahwa tanah itu merupakan tanah pembelian 

ayah Johan.   

”Apa yang kau lakukan sudah benar 

anakku. Tanah itu bukanlah tanah 

ulayat. Itu tanah pembelian 

orangtuamu. Datuk-datuk itu tahu. 

Aku siap jadi saksinya. Lagi pula tak 

ada yang namanya ayat keempat.” 

 

4) Penentangan terhadap larangan 

pernikahan sesuku dalam kebudayaan 

Minangkabau 
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Menurut adat Minangkabau dilarang 

melakukan pernikahan sesuku (serumpun) 

karena garis keturunan ditentukan menurut 

garis ibu yang disebut juga dengan eksogami 

matrilokal atau eksogami matrilinial. Kalau 

perkawinan itu terjadi sangsinya dibuang 

sepanjang adat karena dianggap perkawinan 

endogami atau perkawinan di dalam rumpun 

sendiri yang berlawanan dengan prinsip 

eksogami yang dianut di Minangkabau. 

Aturan adat ini ditentang oleh Julfahri, 

seorang pemuda berpendidikan tinggi di 

kampung Larenjang.  

“… Julfahri, bersikeras hendak 

mempersunting Nurhusni, yang tidak 

lain adalah juga sanak famili kami. 

Dua sejoli yang sedang mabuk 

kepayang itu berasal dari rumpun 

yang sama: Larenjang. ”Kawin 

sesuku,” demikian leluhur kami 

menukilkan sebutan bagi pantang dan 

larang itu.” 

 

Dari kutipan di atas dapat terlihat 

bahwa keinginan Julfahri untuk menikahi 

kekasihnya itu bertentangan dengan aturan 

adat Minangkabau. Namun, ia tetap 

bersikeras dan berani menentang Bendara 

Gemuk (penghulu serta orang yang sangat 

berjasa dalam melanjutkan pendidikannya). 

Baginya, larangan menikah sesuku 

merupakan aturan usang dan ia merasa tidak 

melanggar ajaran Tuhan. 

”Kenapa awak mesti menghamba 

pada aturan usang itu?” Begitu 

Julfahri berkelit ketika Gemuk 

mendesaknya untuk membatalkan 

rencana itu. 

”Mentang-mentang bersekolah tinggi, 

berani kau melanggar pantangan 

adat?” Bentak Gemuk. 

”Kami tidak punya hubungan tali-

darah, jadi kami bisa menikah! Kami 

siap dibuang dari Larenjang!” 

”Tapi, bagaimana dengan kami yang 

akan menanggung malu seumur-

umur?” 

”Bila tidak berbuat salah, kenapa 

harus malu?” 

”Kau tidak takut akibat dari 

melanggar pantangan itu?” 

”Awak hanya takut melanggar ajaran 

Tuhan!” 

 

 Sesuai aturan adat Minangkabau 

bahwa pelaku yang menikah sesuku harus di 

buang sepanjang adat. Mereka harus 

meninggalkan kampung halamannya selama-

lamanya. Selain sangsi adat di buang dari 

kampung, pelaku juga akan dikucilkna dari 

pegaulan dan menerima berbagai cemoohan 

dari masyarakat. Wujud praktis dari 

pelaksanan sangsi itu itulah adalah Julfahri 

dan dan Nurhusni harus meninggalkan 

kampung Larenjang. Mereka tinggal di tanah 

seberang untuk membina kehidupan rumah 

tangga. Penerapan sangsi adat ini 

menunjukkan bahwa masyarakat 

Minangkabau sangat teguh mempertahankan 

adat-istiadatnya terutama dalam hal 

perkawinan (Isman, 2011:43).  

Kekerasan hati Julfahri menentang 

adat yang melarang menikah sesuku 

mendatangkan berbagai musubah kepadanya. 

Pada usianya yang sudah mulai tua, Julfahri 

ditimpa musibah yang tidak henti-henti 

menimpanya. Satu persatu orang-orang yang 

sangat ia cintai meninggalkannya hingga 

tinggalah ia sendiri, hidup sebatangkara di 

perantauan. Dalam kesepiannya itu, Julfahri 

mulai menyesal, ia baru menyadari betapa 

bersalahnya ia pada Bendara Gemuk. 

Terkadang ia berangan-angan untuk pulang 

ke kampung halaman, bahkan sempat 

terlintas di dalam pikirannya untuk kelak 

dimakamkan di tanah Larenjang. Tapi 

akhirnya ia sadar, semua itu mustahil 

baginya. 

“Selepas kematian Yanuar, ia 

mengira musibah bakal bersudah. 

Namun, suratan nasib berkata lain, 

tak lama berselang, Imelda, anak 

perempuan yang dibangga-

banggakannya, mengidap kanker otak 

stadium puncak. 
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… 

Dan, setelah berkali-kali diperiksa, 

Nurhusni divonis menderita diabetes, 

yang akhirnya berujung pada 

kehilangan daya penglihatannya. 

Buta permanen. Hanya berselang satu 

tahun selepas kepergian Imelda untuk 

selamanya, Nurhusni, perempuan 

yang diperjuangkan Julfahri dengan 

cara melanggar pantang dan larangan 

adat, mengembuskan napas 

penghabisan.” 

 

Uraian di atas, menjelaskan bahwa 

Julfahri merupakan tokoh pemuda dari 

kalangan berpendidikan. Kehidupannya 

selama di tanah rantau telah mengubah 

pandangannya terhadap aturan adat yang 

masih berlaku di kampung Larenjang. Demi 

melaksanakan niatnya untuk menikahi 

Nurhusni, ia menjadi sosok tokoh yang keras 

kepala dan lupa diri bahwa kesuksesan yang 

telah diraihnya adalah berkat bantuan dari 

pimpinan suku Larenjang. Namun, akhirnya 

ia pun menyesal dengan apa yang telah 

diputuskannya. Musibah datang bertubi-tubi 

setelah ia melanggar adat dan meninggalkan 

kampung Larenjang.  

Tokoh Bendara Gemuk ini 

merupakan tokoh penghulu yang berasal dari 

golongan tua. Ia merupakan tokoh yang 

teguh memegang adat. Baginya melanggar 

ketentuan adat merupakan suatu aib yang 

seharusnya dihindari. Ia lahir dan dibesarkan 

dalam budaya Minangkabau yang kental dan 

tidak terkontaminasi oleh pengaruh budaya 

luar. Meskipun pernikahan sesuku tidak 

melanggar aturan agama, namun adat 

tetaplah adat dan kepercayaan nenek moyang 

yang patut ia jaga. Apalagi statusnya sebagai 

pimpinan suku Larenjang. Ia bersikap dan 

bertutur layaknya pemimpin yang baik bagi 

kaum suku dalam kehidupan masyarakat  

Minangkabau. Bagi orang-orang Larenjang, 

Bendara Gemuk adalah tokoh penghulu yang 

patut diteladani. Ia menjalankan tugasnya 

sesuai dengan apa yang telah diamanatkan 

oleh orang-orang Larenjang kepadanya. 

Segala permasalahan yang berhubungan 

dengan kemenakannya, Bendara Gemuk 

selalu ikut menangani.  

Apabila ia tidak mampu memberikan 

pertolongan secara langsung, seperti pada 

saat Julfahri kekurangan biaya untuk 

melanjutkan kuliah, Bendara Gemuk 

mengupayakan cara lain agar kemenakannya 

itu tetap bisa melanjutkan kuliah. Selain itu, 

bendara Gemuk juga merupakan sosok 

penghulu yang berlaku adil dan tidak 

membeda-bedakan kemenakannya. Dengan 

kekuasaan yang ada di pundaknya, ia tetap 

berlaku bijaksana dan peduli terhadap siapa 

saja kemenakan yang membutuhkan 

pertolongan. Kemudian, ketika salah seorang 

kemenakannya, Julfahri, berniat untuk 

menikahi wanita yang juga berasal dari suku 

Larenjang, Bendara Gemuk telah berupaya 

untuk mengingatkan kemenakannya itu. 

Meskipun tidak melanggar aturan Tuhan, 

namun baginya perkawinan sesuku tetap 

menjadi suatu aib yang seharusnya tidak 

terjadi dalam suku Larenjang. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat 

bahwa Julfahri adalah kaum muda yang 

berpendidikan tinggi dan ingin mengubah 

ketentuan adat yang melarang perkawinan 

sesuku. Meskipun keinginan itu ditentang 

oleh orang-orang suku Caniago dan 

penghulu suku caniago, yaitu Datuk Bendara 

Gemuk, namun Julfahri tetap melaksanakan 

keinginannya. Pada akhirnya Julfahri yang 

terbuang ke tanah rantau menyesali semua 

keputusannya setelah musibah silih berganti 

menimpanya. Penggambaran ini 

menunjukkan bahwa pengarang belum 

berani memenangkan kaum muda dari kaum 

tua, meskipun dalam kehidupan sehari-hari 

kaum muda yang menikah sesuku banyak 

yang sukses di tanah rantau karena apa yang 

digambarkan ini merupakan hal yang sensitif 

dan tabu dalam adat Minangkabau.    

 

PENUTUP 

Berdasarkan paparan di atas, dapat 

dipahami bahwa cerpen Harian Kompas 

karya pengarang Minangkabau 
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mencerminkan kondisi sosial budaya 

masyarakat Minangkabau. Melalui cerpen 

yang dimuat oleh Harian Kompas pengarang 

Minangkabau memaparkan penentangan-

penentangan yang dilakukan oleh kaum 

muda Minangkabau terhadap budaya 

Minangkabau. Kaum muda merasa bahwa 

sudah saatnya adat istiadat yang berlaku di 

Minangkabau diperbaharui, sementara kaum 

tua tetap kukuh memegang adat warisan dari 

nenek moyang mereka itu. Pada umumnya 

tingkat pendidikan kaum muda yang sudah 

maju mempengaruhi pemikiran mereka 

untuk melakukan pembaharuan terhadap adat 

yang tidak relevan lagi dengan kemajuan 

zaman. Oleh sebab itu, kaum muda berusaha 

menentang ketentuan adat yang dianggap 

sudah usang itu, meskipun pada akhirnya 

mereka belum mampau mengubah adat yang 

sudah ada. Bentuk penentangan yang 

dilakukan oleh kaum muda terlihat dalam 

hal, penentangan terhadap tradisi pemberian 

uang jemputan dari pihak perempuan kepada 

pihak laki-laki, menetang ketentuan adat 

yang melarang anak laki-laki di 

Minangkabau menempati tanah ulayat, 

penentangan terhadap kebijakan Mamak 

yang menyalahgunakan harta pusaka, 

menentang aturan adat yang melarang 

menikah sesuku dalam kebudayaan 

Minangkabau. Meskipun kaum muda sudah 

berusaha melakukan untuk memperbaharui 

adat Minangkabau yang mereka anggap tidak 

relevan lagi dengan kemajuan zaman, namun 

usaha itu belum memperoleh hasil. Kaum 

muda masih kalah oleh kaum tua yang 

menjunjung tinggi keberadaan adat. 

Walaupun demikian, dalam cerpen Harian 

Kompas usaha yang dilakukan oleh kaum 

muda ini mulai mendapatkan titik cerah. Hal 

ini menandakan bahwa perubahan yang 

dikehendaki oleh kaum muda mulai 

mendapatkan jalan terangnya. Penggambaran 

ini tidak terlepas dari asumsi bahwa karya 

sastra, dalam hal ini cerpen Harian Kompas 

merupakan pencerminan realitas social di 

masyarakat. 
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